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MOTO

“Never stop dreaming, never stop believing,
never give up, never stop trying,
never stop learning”

(Roy T. Bennett)

“Berusaha dan berdoa untuk mencapai hasil yang terbaik”

(Tri Untari)
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EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
LEARNING TOGETHER DENGAN METODE TALKING STICK
TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP DAN MOTIVASI BELAJAR
SISWA

Oleh: Tri Untari
14600013

ABSTRAK

Tujuan pertama dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
model pembelajaran kooperatif learning together dengan metode talking stick
lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional terhadap
kemampuan pemahaman konsep siswa. Kedua, untuk mengetahui apakah
model pembelajaran kooperatif learning together dengan metode talking stick
lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional terhadap motivasi
belajar siswa

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah quasi
eksperiment dengan desain nonequivalent control group design. Variabel
penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu model pembelajaran kooperatif
learning together dengan metode talking stick serta variabel terikat
pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa. Populasi penelitian ini adalah
siswa kelas XI MIPA MAN 2 Sleman tahun ajaran 2017/2018, sedangkan
sampel penelitiannya adalah kelas XI MIPA 2 sebagai kelas kontrol dengan
treatment berupa pembelajaran-konvensional'dan XI MIPA 3 sebagai kelas
eksperimen dengan treatment berupa pembelajaran kooperatif learning
together dengan metode talking' stick. Instrumen dalam penelitian ini adalah
pretest-posttest pemahaman konsep, prescale-postscale motivasi belajar,
RPP, dan LAS. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
statistika parametrik inferensial yaitu uji t atau statistika non parametrik yaitu
uji Mann Whitney. Analisis data dilakukan dengan bantuan software SPSS
dan Microsoft Excel 2010.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif
learning together dengan metode talking stick lebih efektif dibandingkan
dengan model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan pemahaman
konsep siswa. Serta, model pembelajaran kooperatif learning together
dengan metode talking stick lebih efektif dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional terhadap motivasi belajar siswa.

Kata kunci: Efektivitas, Learning Together, Talking Stick, Pemahaman
Konsep, Motivasi Belajar

Xvii



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu usaha manusia yang
dilakukan secara sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara (Wina Sanjaya, 2009: 106). Pendidikan
mempunyai peranan Yyang sangat penting dalam kehidupan
individu, masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan mengalami
perubahan dari waktu ke waktu dalam berbagai aspek, sehingga
menuntut para guru untuk mengembangkan inovasi dalam berbagai
bidang, termasuk dalam proses belajar mengajar.

Proses belajar mengajar, guru sebagai pengajar dan siswa
sebagai subjek belajar, dituntut adanya profil kualifikasi tertentu
dalam hal pengetahuan, kemampuan, sikap, dan tata nilai serta
sifat-sifat pribadi, agar proses itu dapat berlangsung dengan efektif
dan efisien »(Sardiman, A.M., 1996: 21<22). Pendidikan dan
pengajaran adalah suatu proses yang sadar tujuan. Maksudnya tidak
lain bahwa kegiatan belajar mengajar itu suatu peristiwa terikat,
tararah, terarah pada tujuan dan dilaksanakannya untuk mencapai
tujuan (Sardiman, A.M., 1996: 57).



Untuk hal ini proses belajar mengajar mempunyai peranan yang
sangat penting dalam mencapai tujuan dan meningkatkan kualiatas
pendidikan

Proses pembelajaran di sekolah tidak lepas dari mata pelajaran
yang diberikan. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran
yang pokok dan sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Ruseffendi (dalam Absari: 2), matematika memegang

peranan penting dalam pendidikan, baik sebagai objek langsung

(fakta, ketrampilan, konsep, prinsip) maupun objek tak langsung

(bersikap kritis, logis, tekun, mampu memecahkan masalah).
Tujuan pembelajaran matematika SMA berdasarkan Lampiran

Permendikbud nomor 59 tahun 2014, sebagai berikut:

1. Dapat memahami konsep matematika, yaitu menjelaskan
keterkaitan antar konsep dan menggunakan konsep maupun
algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam
pemecahan masalah.

2. Menggunakan pola sebagai- dugaan dalam penyelesaian
masalah, dan mampu membuat generalisasi berdasarkan
fenomena atau data.

3. Menggunakan penalaran pada sifat, .melakukan manipulasi
matematika baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa
komponen yang ada dalam pemecahan masalah.

4. Mengomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu
menyusun bukti matematika dengan menggunakan kalimat
lengkap, simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan



minat dalam mempelajari matematika, sikap ulet dan percaya
diri dalam pemecahan masalah.

6. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai
dalam matematika dan pembelajarannya, seperti taat azas,
konsisten,  menjunjung  tinggi  kesepakatan,  toleran,
menghargai pendapat orang lain, santun, demokrasi, ulet,
tangguh, kreatif, menghargai kesemestaan (konteks,
lingkungan), tanggung jawab, adil, jujur, teliti, dan cermat.

7. Melakukan kegiatan motorik menggunakan pengetahuan
matematika.

8. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi
untuk melakukan kegiatan-kegiatan matematik (Kemendikbud,
2014: 328)

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika dapat dilihat bahwa

kemampuan dalam memahami konsep matematika, menggunakan

penalaran pada pela dan sifat, memecahkan masalah,
mengomunikasikan gagasan—untuk memperjelas masalah, dan
memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan
sangat penting untuk dikuasai siswa. Selama ini pembelajaran
matematika yang menekankan pada hasil akhir saja tanpa melihat
prosesnya tentu kurang tepat. Pada tujuan pembelajaran matematika

di atas, tujuan pertama adalah siswa diharapkan mampu untuk

memahami konsep matematika, yang berarti pemahaman konsep

memiliki peranan yang penting dalam pembelajaran matematika.
Berdasarkan hasil tes studi pendahuluan pemahaman konsep
matematika siswa yang dilakukan peneliti pada 12 dan 14 Maret

2018 di kelas XI MIPA 2 dan XI MIPA 3 MAN 2 Sleman



menunjukkan nilai rata-rata tes pemahaman konsep siswa sebesar
35,06 dan 35,24. Apabila didasarkan dengan nilai KKM
matematika di MAN 2 Sleman yaitu 70, maka nilai tersebut masih
jauh dari nilai KKM yang yang ditentukan. Dari hasil tersebut dapat
dikatakan bahwa kurangnya kemampuan pemahaman konsep siswa
dalam pembelajaran matematika. Siswa harus memahami suatu
pokok bahasan dengan tuntas, tidak hanya sekedar menghafal tetapi
sebagai dasar untuk mempelajari suatu konsep selanjutnya. Pokok
bahasan baru haruslah dikaitkan dengan konsep-konsep yang sudah
ada, sehingga konsep yang baru benar-benar dapat dipahami dengan
baik (Hudodjo, 2006: 108).

Berdasarkan hasil wawancara tidak terstruktur tanggal 1
November 2017 antara peneliti dengan Bapak Widodo selaku guru
Matematika di MAN 2 Sleman diperoleh beberapa gambaran
mengenai situasi dan kondisi selama proses pembelajaran. Dalam
menerima pembelajaran dikelas, siswa dinilai kurang memiliki
persiapan. Hal itu “dikarenakan siswa hanya mendengarkan,
mencatat dan mengerjakan apa yang diperintahkan oleh guru, tanpa
mencoba memahami kembali apa yang telah dipelajari. Sehingga
siswa cenderung menghafal dan tidak memahami konsep dalam
belajar matematika, terlihat selama proses pembelajaran di kelas
ketika siswa diberikan soal yang berbeda dengan contoh yang telah
diberikan sebelumnya siswa mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal tersebut.

Pada hasil observasi yang penulis lakukan di lapangan pada
tanggal 21 Oktober 2017 di MAN 2 Sleman kelas XI MIPA selama

proses pembelajaran, masih banyak siswa yang pasif, siswa terlihat



bosan, mengantuk, dan tidak antusias mengikuti pembelajaran,
sehingga siswa tidak terlihat untuk aktif bertanya dan
mendiskusikan materi pembelajaran. Dalam hal ini, motivasi belajar
sangat dibutuhkan oleh siswa untuk mendorong tercapainya tujuan
pembelajaran matematika. Motivasi akan senantiasa menentukan
intensitas usaha belajar bagi para siswa (Sudirman, 2009: 84).
Siswa yang menyadari pentingnya untuk belajar matematika akan
lebih giat dan antusias selama proses pembelajaran matematika.

Motivasi yang tumbuh dalam diri siswa mendorong siswa
untuk memperhatikan, aktif selama proses pembelajaran, bertanya
dalam menyelesaikan soal yang sulit, serta optimis dalam
menyelesaikan soal tersebut. Motivasi belajar merupakan unsur
dasar yang penting bagi keberhasilan suatu proses pembelajaran,
siswa yang memiliki motivasi dalam belajar akan mencapai hasil
belajar yang optimal. Adanya motivasi belajar dalam diri siswa
untuk belajar matematika, mendorong siswa untuk lebih giat selama
proses pembelajaran.

Maodel pembelajaran merupakan salah satu pendekatan dalam
rangka mensiasati perubahan perilaku siswa.secara adaptif maupun
generatif.  Kurikulum 2013 menekankan pada kegiatan
pembelajaran yang meliputi mengamati, menanya, menalar,
mencoba, dan membentuk jejaring untuk semua mata pelajaran
(Cucu Suhana, 2014). Model pembelajaran kooperatif learning
together yang dikembangkan oleh David dan Roger Johnson dari
Universitas Minnesota. Pembelajaran ini melibatkan siswa yang
dibagi dalam kelompok yang terdiri atas empat atau lima siswa

dengan latar belakang berbeda (heterogen) mengerjakan lembar



tugas. Kelompok-kelompok ini menerima satu lembar tugas,
menerima pujian dan penghargaan berdasarkan hasil kerja
kelompok. Hal ini mendorong siswa untuk saling membantu siswa
lainnya yang merupakan anggota kelompoknya untuk kesuksesan
kelompok, serta terjadi interaksi tukar-menukar ide mengenai
masalah yang dipelajari bersama dan berupaya untuk saling
memahamkan seluruh anggota kelompoknya. Keterlibatan dengan
orang lain membuka kesempatan bagi mereka mengevaluasi dan
memperbaiki pemahaman (Arif Suprijono, 2010: 55). Dengan cara
ini, pengalaman dalam konteks sosial memberikan mekanisme
penting untuk perkembangan pemikiran siswa.

Model learning together dari pembelajaran kooperatif ala
David dan Roger Johnson (1994) mungkin merupakan yang paing
banyak digunakan dari semua metode kooperatif, dan telah
dievaluasi dalam sejumlah besar kajian. Kajian-kajian terhadap
model ‘learning together yang -melibatkan tanggung jawab
individual cukup konsisten-dalam menunjukkan pengaruh positif
yang signifikan (Slavin, 2005: 56). Penelitian mengenai metode-
metode ini telah menemukan bahwa bentuk penghargaan yang
diberikan kepada kelompok * didasarkan pada pembelajaran
individual semua anggota kelompok, mereka meningkatkan
pencapaian siswa lebih dari metode-metode individualistik dan
memiliki pengaruh positif pada yang dikeluarkan (Slavin, 1005:
251).

Selain model learning together terdapat pula metode talking
stick. Metode pembelajaran talking stick ini dilakukan dengan

bantuan tongkat, bagi anggota kelompok yang memegang tongkat



di paling akhir, maka berkesempatan untuk mempresentasikan hasil
kerja kelompoknya dan kelompok yang lain memperhatikan serta
memberikan tanggapan. Siswa akan saling termotivasi untuk belajar
lebih giat agar mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
guru. Metode talking stick ini memberikan kegiatan yang menarik
selama proses pembelajaran berlangsung. Suasana yang sangat
menarik menyebabkan proses belajar menjadi bermakna secara
afektif atau emosional bagi siswa. Sesuatu yang bermakna akan
lestari diingat, dipahami atau dihargai (Hamzah Uno, 2008: 35).
Model pembelajaran kooperatif learning together dengan
talking stick dalam proses pembelajarannya melibatkan siswa
secara berkelompok untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang
diberikan oleh guru. Langkah-langkah dalam pembelajarannya
meliputi, penjelasan materi oleh guru, kemudian siswa membaca
dan memahami materi, dilanjutkan dengan kegiatan berkelompok
untuk menyelesaikan. permasalahan” yang telah diberikan, dan
presentasi yang dilakukan eleh jperwakilan kelompok yang dipilih
dengan 'menggulirkan tongkat yang diiringi musik. Langkah
terakhir “ yaitu klarifikasi dan apresiasi< oleh guru. Model
pembelajaran kooperatif akan dapat menumbuhkan pembelajaran
efektif yaitu pembelajaran yang memudahkan siswa belajar sesuatu
yang bermanfaat seperti fakta, ketrampilan, nilai, konsep, dan
bagaimana hidup serasi dengan sesama (Agus Suprijono, 2010: 9).
Selain itu, model pembelajaran kooperatif membuat para siswa
saling mendorong pembelajaran satu sama lain, mendorong usaha
akademis satu sama lain, dan mengekspresikan norma-norma yang

sesuai dengan pencapaian akademik.



B.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk
menerapkan model pembelajaran kooperatif learning together
dengan metode talking stick. Model pembelajaran ini diharapkan
mampu memaksimalkan kemampuan siswa dalam pemahaman
konsep matematika serta mampu memberikan motivasi belajar
siswa dalam pembelajaran matematika.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi

masalah sebagai berikut :

1. Pembelajaran matematika selama ini lebih menekankan pada
hasil akhir

2. Siswa tidak terlibat secara aktif selama proses pembelajaran
berlangsung.

3. Pembelajaran di sekolah ~ belum menggunakan model
pembelajaran yang mampu membangun pemahaman konsep dan

motivasi belajar siswa.

4. Inovasi diperlukan dalam-bidang pendidikan, khususnya dalam

proses belajar mengajar.
Batasan Masalah

Mengingat  keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti dan
pbanyaknya masalah yang ada, maka peneliti ini difokuskan pada
efektivitas model pembelajaran kooperatif learning together dengan
metode talking stick terhadap pemahaman konsep dan motivasi
belajar siswa.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :



1.

Apakah pembelajaran  matematika menggunakan  model
pembelajaran kooperatif learning together dengan metode talking
stick lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional
terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa ?

Apakah pembelajaran matematika menggunakan  model
pembelajaran kooperatif learning together dengan metode talking
stick lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional

terhadap motivasi belajar siswa ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan yang

akan dicapai dalam penelitian ini yaitu:

1.

Untuk  mengetahui  apakah  pembelajaran  matematika
menggunakan model pembelajaran kooperatif learning together
dengan metode talking stick lebih efektif daripada model
pembelajaran konvensional terhadap kemampuan pemahaman
konsep siswal.

Untuk  mengetahui | apakah ~ pembelajaran ~ matematika
menggunakan model pembelajaran kooperatif learning together
dengan metode talking stick lebih efektif daripada model

pembelajaran konvensional terhadap ‘motivasi belajar siswa.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan beberapa manfaat,

diantaranya:

1.

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi
khalayak umum, terutama guru matematika untuk menambah

pengetahuan seputar model pembelajaran sehingga mampu
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memberikan alternatif model pembelajaran yang baru dalam

proses pembelajaran dikelas.

2. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk
memperkaya perbendaharaan pengetahuan dan teori mengenai
model pembelajaran yang nantinya akan sangat berguna dalam
menambah wacana ilmiah di dunia pendidikan.

G. Definisi Operasional
1. Efektivitas Pembelajaran
Efektivitas pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah ukuran keberhasilan penerapan model pembelajaran
kooperatif learning together dengan metode talking stick terhadap
pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa yaitu sebagai
berikut:

a. Jika rata-rata skor N-Gain hasil tes pemahaman konsep kelas
eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata skor N-Gain hasil
tes pemahaman konsep _kelas kontrol, maka model
pembelajaran kooperatif [learning together dengan metode
talking stick lebih ‘efektif daripada model pembelajaran
konvensional terhadap 'kemampuan< pemahaman konsep
siswa.

b. Jika rata-rata skor postscale hasil skala motivasi belajar
siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata skor
postscale hasil skala motivasi belajar kelas kontrol, maka
model pembelajaran kooperatif learning together dengan
metode talking stick lebih efektif daripada model

pembelajaran konvensional terhadap motivasi belajar siswa.
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2. Pemahaman Konsep

Pemahaman konsep dalam penelitian ini adalah kemampuan

yang ditunjukkan oleh siswa melalui indikator pemahaman

konsep sebagai berikut:

a.
b.

Menyatakan ulang sebuah konsep,

Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai
dengan konsepnya,

Memberi contoh dan bukan contoh dari konsep,

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis,

Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu
konsep,

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau
operasi tertentu,

Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan

masalah.

3. Motivasi belajar siswa

Motivasi belajar siswa yang dimaksud joleh peneliti adalah

kemampuan.yang dimiliki siswa yang mengacu pada indikator

sebagai berikut:

o o

o o

®

Adanya hasrat dan keinginan berhasil.

Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.

Adanya harapan dan cita-cita masa depan.

Adanya penghargaan dalam belajar.

Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.

Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga

memungkinkan siswa dapat belajar dengan baik.
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4. Model Pembelajaran Konvensional
Model pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah model pembelajaran yang biasa digunakan
oleh guru bidang studi Matematika MAN 2 Sleman.
5. Model Pembelajaran Kooperatif Learning Together
Model pembelajaran kooperatif learning together yang
dimaksud oleh peneliti adalah seperangkat pembelajaran yang
meliputi lima komponen utama yaitu penyajian materi, membaca
dan memahami materi, membagikan lembar kerja, berkelompok,
dan presentasi.
6. Metode Talking Stick
Media talking stick yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebuah tongkat yang digulirkan dengan musik dan bagi
siswa yang menerima tongkat tersebut diwajibkan untuk

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan output uji t' diketahui bahwa nilai asymp. Sig (2-
tailed) sebesar 0,000, karena uji satu pihak maka nilai sig. (1-
tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H; diterima,
artinya rata-rata skor N-Gain hasil tes pemahaman konsep kelas
eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata skor N-Gain tes
pemahaman konsep kelas kontrol. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran matematika menggunakan
model pembelajaran kooperatif learning together dengan metode
talking stick lebih efektif daripada pembelajaran matematika
menggunakan model pembelajaran konvensional terhadap
kemampuan pemahaman konsep.siswa.

Berdasarkan output uji tMann Whitney diketahui bahwa nilai
asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,005, karena uji satu pihak maka
nilai sig. (1-tailed) sebesar 0,0025 < 0,05; sehingga Ho ditolak
dan H; diterima, artinya rata-rata skor postscale hasil skala
motivasi belajar kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata
skor postscale hasil skala motivasi belajar kelas kontrol.
Sehingga dapat dikatakan bahwa pembelajaran matematika
menggunakan model pembelajaran kooperatif learning together
dengan metode talking stick lebih efektif daripada pembelajaran
matematika menggunakan model pembelajaran konvensional

terhadap motivasi belajar siswa.
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B. Saran

1. Pembelajaran matematika dengan menggunakan  model
pembelajaran kooperatif learning together dengan metode talking
stick membutuhkan kerjasama antar semua pihak agar tidak
terjadi kegaduhan selama proses pembelajaran di kelas.

2. Pembelajaran matematika dengan menggunakan  model
pembelajaran kooperatif learning together dengan metode talking
stick membutuhkan waktu yang lebih lama daripada model
pembelajaran konvensional, sehingga diperlukan penambahan
pertemuan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal.

3. Adanya model pembelajaran yang bervariasi dalam proses
pembelajaran dapat menarik siswa untuk mengatasi rasa bosan

dan membuat siswa aktif selama proses pembelajaran tersebut.
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